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ABSTRAK 
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Pembelajaran IPA merupakan salahsatu proses dalam pembentukan tingkah laku siswa 

guna mengarahkan siswa agar berkompeten dalam menyelesaikan permasalahan secara 

proses ilmiah. Oleh karena itu, siswa harus memiliki keterampilan berpikir kreatif. Namun, 

keterampilan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah, sehingga digunakanlah 

pembelajaran berbasis proyek. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir kreatif. 

Desain penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan menggunakan nonequivalent control 

group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD se-Kecamatan 

Kramatmulya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan SDN II Ragawacana sebagai kelas eksperimen serta SDN 

Pajambon sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

berupa tes keterampilan berpikir kreatif serta non tes berupa observasi kinerja guru, 

observasi aktivitas siswa serta catatan lapangan. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa pembelajaran berbasis proyek berpengaruh positif terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa secara signifikan, dengan nilai rata-rata pretest sebesar 

58,16 mengalami peningkatan pada nilai rata-rata posttest sebesar 71,70, selain itu rata-rata 

gain sebesar 0,329. Sementara pada pembelajaran konvensional, nilai rata-rata pretest 

sebesar 61,52 mengalami peningkatan pada nilai rata-rata posttest sebesar 67,29, selain itu 

rata-rata gain sebesar 0,150. Sehingga, model pembelajaran berbasis proyek lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa.  

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis proyek, berpikir kreatif, siklus air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT  

 

IMPLEMENTATION OF PROJECT BASED LEARNING TO CREATIVE 

THINKING IN GRADE V ON WATER CYCLE MATERIAL 

 

by 

Ratna Dila Cahyaningsih 

1500311 

 

Sains learning is one of the processes in the formation of student behavior that leads the 

students to be competent in solving problems in a scientific process. Therefore, students 

must have creative thinking skills. However, student's creative thinking skills are still 

relatively low, so that project based learning is used. The purpose of this research is to 

know implementation of project based learning to creative thinking skills. The reserch 

design is quasi experiment by using nonequivalent control group design. The population in 

this research is all of students in grade V on all of Kramatmulya subdistrict. The sampling 

skills in this research is using purposive sampling technique with SDN II Ragawacana as 

experimental class and SDN Pajambon as control class. The instrument in this research is 

using tests in the form of tests of creative thinking skills and non tests in the form of 

observation of teacher performance, observation of student activities and field notes. Based 

on the results of the reserch can be know that learning using project based learning has a 

positive effect on improving student's creative thinking skills significantly, with an average 

pretest value of 58,16 experienced an increase in the posttest average value is equal to 

71,70, another than that average gain of 0,329. While in conventional learning, an average 

pretest value of 61,52 experienced an increase in the posttest average value is equal to 

67,29, another than that average gain of 0,150. So that, the project based learning model 

is better than conventional learning in improving student's creative thinking skills. 

Keywords: Project based learning, creative thinking, water cycle. 
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